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Abstrak: Pemberian ASI eksklusif merupakan pemenuhan gizi penting yang diberikan kepada bayi usia 0-
6 bulan. Akan tetapi, cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia, terutama di Aceh, masih belum
mencapai target Renstra. Intervensi promosi kesehatan menggunakan video melalui whatsapp diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam meningkatkan pemberian ASI eksklusif pada bayi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian video melalui whatsapp terhadap
pengetahuan dan sikap tentang ASI eksklusif. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan
desain pre-test-post-test one group. Sampel dalam penelitian ini yaitu ibu yang memiliki anak usia 0-6 bulan
di wilayah kerja Puskesmas Darul Imarah yang berjumlah 30 orang. Intervensi yang diberikan berupa video
edukasi tentang ASI eksklusif yang disampaikan melalui aplikasi WhatsApp. Video dikirimkan setiap hari
selama lima hari berturut-turut, dengan materi yang berbeda pada setiap harinya. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan dan sikap ibu sebelum dan sesudah
intervensi. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon
dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh video edukasi
menggunakan grup WhatsApp terhadap pengetahuan (p=0,004) dan sikap dalam pemberian ASI eksklusif
(p=0,035). Video edukasi yang diberikan melalui grup WhatsApp berpengaruh terhadap pengetahuan dan
sikap ibu tentang ASI eksklusif di wilayah Puskesmas Darul Imarah. Diharapkan petugas kesehatan dapat
mengoptimalkan penggunaan WhatsApp Grup sebagai media penyampaian edukasi kesehatan, khususnya
terkait ASI eksklusif, guna meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu.

Kata Kunci: ASI Eksklusif; Pengetahuan; Sikap; Video Edukasi; WhatsApp Group

Abstract: Exclusive breastfeeding is an important nutritional requirement for infants aged 0-6 months.
However, exclusive breastfeeding coverage in Indonesia, particularly in Aceh, has not yet reached the
Strategic Plan target. Health promotion interventions using videos via WhatsApp are expected to improve
knowledge and attitudes toward exclusive breastfeeding. This study aimed to determine the effect of
educational videos delivered via WhatsApp on mothers' knowledge and attitudes about exclusive
breastfeeding. This study used a quasi-experimental design with a one-group pre-test—post-test design. The
sample consisted of 30 mothers with children aged 0-6 months in the working area of the Darul Imarah
Community Health Center (Puskesmas). The intervention involved educational videos about exclusive
breastfeeding delivered via WhatsApp, sent daily for five consecutive days, each covering different material.
Data were collected using a questionnaire to measure mothers' knowledge and attitudes before and after the
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intervention, and analyzed using univariate and bivariate analyses with the Wilcoxon test at a 95%
confidence level. The results showed that educational videos delivered through WhatsApp groups
significantly improved both knowledge (p = 0.004) and attitudes (p = 0.035) regarding exclusive
breastfeeding. It is recommended that health workers optimize the use of WhatsApp groups as a medium for
delivering health education, particularly on exclusive breastfeeding, to improve mothers' knowledge and

attitudes.

Keywords: Exclusive Breastfeeding; Knowledge; Attitude; Educational Video; WhatsApp Group

PENDAHULUAN
Ibu memiliki peran penting dalam
keluarga, termasuk dalam  pemenuhan

kebutuhan dasar anak sejak lahir hingga
tumbuh kembangnya. Salah satu peran utama
tersebut adalah pemberian Air Susu Ibu (ASI)
secara eksklusif, yang merupakan sumber gizi
paling optimal dan ekonomis bagi bayi 1.
Namun, para ibu khususnya di kota-kota besar
cenderung memilih memberikan susu formula
baik sebagai pengganti ASI  ataupun
pendamping ASI dalam memenuhi gizi bagi
bayi 2.

Data WHO (World Health Organization)
menyatakan bahwa cakupan pemberian ASI
eksklusif di seluruh dunia sekitar 44% selama
periode 2015-2020 3. Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas), cakupan pemberian ASI
eksklusif di Indonesia pada tahun 2010 sebesar
29,3%, tahun 2013 sebesar 38% dan tahun 2018
sebesar 37,3% “. Menurut Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) proporsi pemberian ASI
eksklusif pada bayi usia 0-5 bulan di Indonesia
mencapai 68,6% °.

Menurut data profil Kesehatan Indonesia,
cakupan persentase Bayi yang diberi ASI
Eksklusif di Provinsi Aceh sebesar 50,2% °.
Data ini telah mencapai target Nasional yaitu

50%. Namun, menurut Laporan Dinas
Kesehatan Kabupaten Aceh Besar
menunjukkan  jumlah bayi 0 — 6 Bulan

berjumlah 3365 dan yang mendapatkan ASI
Eksklusif berjumlah 1977 bayi (59%). Jumlah
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bayi usia 0-6 bulan tertinggi terdapat di
Puskesmas Darul Imarah (492 bayi),
Puskesmas Montasik (334 bayi), dan Ingin Jaya
(312 Bayi). Cakupan ASI Eksklusif terendah
terdapat di Lhoong (29%), Montasik (40%) dan
Darul Imarah (47%) ’.

Masih rendahnya cakupan ASI Eksklusif
disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti
sosial budaya, meniru teman, merasa
ketinggalan ~ zaman, faktor  psikologis,
kurangnya penerangan oleh petugas kesehatan,
meningkatnya promosi susu formula, dan
informasi yang salah 8. Sebenarnya pemerintah
berupaya untuk meningkatkan cakupan ASI
eksklusif dengan mengeluarkan PP No. 33
tentang ASI Eksklusif °. Selain itu, terdapat
pengaruh antara pengetahuan dan sikap dengan
ketidakberhasilan ASI ekslusif. Praktik
pemberian ASI Ekslusif tidak semudah yang
dibayangkan, banyak kendala yang timbul
didalam usaha memberikan Asi Ekslusif yang
berasal dari ibu sendiri, lawrance Green 1980
menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh
predisposing factors meliputi pengetahuan dan
sikap, keyakinan, nilai dan kepercayaan %1%,
Beberapa hasil literatur review menunjukkan
bahwa eknik pengetahuan dan sikap yang
paling sering diteliti dan berhubungan dengan
pemberian ASI Eksklusif pada bayi 127°,

Untuk meningkatkan pemberian ASI
Ekslusif, salah satu intervensi yang dapat
dilakukan yaitu promosi Kesehatan tentang
manfaat besar dari ASI Eksklusif kepada ibu
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menyusui. Menurut beberapa penelitian desain. Desain penelitian pre-test post-test one
menunjukkan ada pengaruh penyuluhan ASI group desain dilakukan dengan cara
eksklusif dengan audio visual terhadap memberikan pretest kepada ibu-ibu yang
pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam memiliki bayi usia 0-6 bulan, untuk mengetahui

pemberian ASI Eksklusif 718 Pengetahuan
dan sikap iub tentang ASI eksklusif meningkat
setelah  dilakukan  diberikan  reminder
menggunakan  Group  Whatsapp  untuk
mengingatkan ibu memberikan ASI Eksklusif
19

Puskesmas Darul Imarah Kabupaten
Aceh Besar merupakan Puskemas yang
mempunyai jumlah bayi tertinggi pada tahun
2023 yaitu 492 Bayi dengan capaian bayi yang
mendapatkan ASI Ekslusif sebanyak 47%.
Darul Imarah merupakan kecamatan tiga
terendah dengan cakupan ASI ekslusif yang
dibawah target Rensta Kemenkes RI. Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
di Puskesmas Darul Imarah, sepuluh orang ibu
menyusui yang di wawancarai mengatakan 6
pernah mendapatkan penyuluhan tentang ASI
eksklusif dari petugas Puskesmas Darul Imarah
dan semua ibu tersebut memberikan ASI
sampai anaknya berusia enam bulan. Namun
saat ditanyakan apakah ibu memberikan
anaknya makanan tambahan sebelum usia enam
bulan, empat orang ibu mengatakan tidak dan
enam orang ibu lainnya mengatakan
memberikan makanan tambahan sebelum
anaknya berusia enam bulan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pengaruh video edukasi
menggunakan whatshapp grup terhadap
pengetahuan dan sikap ibu tentang ASI
Eksklusif di Wilayah Puskesmas Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian quasy
eskperimen dengan pre-test post-test one group

Copyright © 2025 Author
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kondisi awal pengetahuan dan sikap ibu
sebelum mendapatkan perlakuan. Selanjutnya
sampel penelitian diberikan perlakuan berupa
video edukasi tentang ASI eksklusif melalui
WhatApp group. Setelah intervensi selesai,
dilakukan post-test.

Populasi dalam penelitian ini yaitu ibu
yang memiliki anak usia 0-6 bulan yang ada
diwilayah kerja puskesmas Darul Imarah.
Sampel dalam penelitian ini yaitu ibu yang
memiliki anak usia 0-6 bulan. Jumlah sampel
dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
teori Gay dan Diehl (1992) yang menyatakan
bahwa “apabila penelitian eksperimental,
sampel minimumnya adalah 15 subjek per
group” %, Sehingga rencana jumlah sampel
dalam peneltian ini yaitu 30 orang.

Teknik pengambilan sampel menggunakan
eknik purposive sampling. Adapun Kriteria
inklusi dalam sampel ini vyaitu ibu yang
memiliki bayi 0-6 bulan, tinggal di wilayah
kerja Darul Imarah, memiliki WhatsApp dan
bisa membaca, bersedia menjadi responden.
Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian
ini yaitu tidak bisa membaca dan menulis.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari responden, mencakup
karakteristik, pengetahuan, dan sikap ibu terkait

ASI eksklusif. Instrumen yang digunakan
mengacu pada kuesioner penelitian
sebelumnya, vyang terdiri dari 30 item

pengetahuan dan 15 item sikap, serta telah
dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach’s
alpha masing-masing 0,864 dan 0,734 2., Data
sekunder diperoleh dari sumber terkait,
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termasuk data ibu dengan bayi usia 0-6 bulan
di wilayah kerja Puskesmas Darul Imarah.
Prosedur pengumpulan data diawali
dengan pengurusan izin penelitian, dilanjutkan
dengan pembentukan grup WhatsApp yang

beranggotakan responden sesuai kriteria.
Peneliti kemudian memberikan penjelasan
terkait penelitian  dan  mendistribusikan

kuesioner pre-test melalui tautan Google Form.
Intervensi berupa video edukasi diberikan
setiap hari selama lima hari berturut-turut
melalui grup WhatsApp, mengacu pada
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas durasi tersebut dalam meningkatkan
kemampuan ibu menyusui 22,

Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan analisis univariat dan bivariat.
Analisis univariat digunakan untuk mengetahui
frekuensi, persentase, dan rata-rata untuk
variabel independent dan variabel dependent.
Sedangkan analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  video edukasi
menggunakan whatshapp grup terhadap
pengetahuan dan sikap ibu tentang ASI
eksklusif. Apabila hasil uji normalitas
menggunakan Uji Shapiro wilk didapatkan
berdistirbusi normal, maka menggunakan uji
uji parametrik (Uji Paired T-Test). Namun jika
hasil uji normalitas data tidak normal, maka
akan digunakan Uji non parametrik (Uji
Wilcoxon) =,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Ibu Menyusui Di Puskesmas
Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar

No Karateristik Responden f %
1. | Umur
a. <20 Tahun 1 3,30
b. 20 — 35 Tahun 28 | 93,30
¢. > 35 Tahun 1 3,30
2. | Pendidikan
a. Menengah 9 30,00
b. Tinggi 21 70,00
Copyright © 2025 Author
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No Karateristik Responden f Y%
3. | Pekerjaan
a. Tidak Bekerja 25 | 83,30
b. Bekerja 5 16,70
4. | Usia Anak
a. 0 — 3 Bulan 10 | 33,30
b. 3 — 6 Bulan 20 | 66,70
5. | Jenis Kelamin
a. Perempuan 13 43,30
b. Laki-Laki 17 | 56,70
Berdasarkan tabel 1. menunjukkan

sebagian besar responden berada pada
kelompok usia 20-35 tahun (93,3%). Dari segi
pendidikan, mayoritas memiliki pendidikan
tinggi  (70,0%). Berdasarkan pekerjaan,
sebagian besar responden tidak bekerja
(83,3%). Dilihat dari usia anak, mayoritas
berada pada rentang usia 3—6 bulan (66,7%).
Sementara itu, berdasarkan jenis kelamin anak,
sebagian besar adalah laki-laki (56,7%).

Tabel 2 Distribusi Rata-Rata Pengetahuan
dan Sikap ibu menyusui sebelum dan

sesudah diberikan Video tentang Asi
Eksklusif Di Puskesmas Darul Imarah
Shapiro
Variabel Range Mean Stan_da.r WiIIE(p-
Deviasi value)
Pengetahuan 17,00 — 29,00 25,20 2,48 0,012
Pre-test
Pengetahuan 22,00 - 30,00 26,87 2,01 0,272
Post-test
Sikap Pre- | 39,00 -59,00 47,23 5,15 0,027
test
Sikap Post- | 40,00 - 60,00 50,07 5,01 0,578
test

Berdasarkan Tabel 2. menujukkan rata-rata
pengetahuan sebelum diberikan video edukasi
menggunakan grup whatshapp yaitu 25,50,
setelah  diberikan intervensi  mengalami
peningkatan rata-rata menjadi 26,87. Rata-rata
sikap sebelum diberikan video edukasi
menggunakan grup whatshapp yaitu 47,23, dan
setelah diberikan intervensi terjadi peningkatan
rata-rata menjadi 50,07. Hasil uji normalitas
menunjukkan data pre-test dan post-test untuk
variabel pengetahuan tidak normal sehingga
menggunakan uji wilcoxon test dan pada
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variabel sikap menunjukkan data berdistribusi
normal sehingga menggunakan uji paired t-test.

Tabel 3. Perbedaan pengetahuan ibu
menyusui sebelum dan sesudah diberikan
Video tentang Asi Eksklusif Di Puskesmas
Darul Imarah

Variabel Positif | Negatif Ties | p-value
ranks | ranks
Pengetahuan  (pre-
post test) 19 10 1 0,004

Hasil uji Wilcoxon test menunjukkan
bahwa nilai p-value 0,004 pada pengetahuan
yang menunjukkan ada perbedaan rata-rata
pengetahuan tentang Asi Eksklusif sebelum dan
sesudah diberikan video edukasi menggunakan
group whatshapp (p< 0,05). Terdapat 19 orang
yang meningkat pengetahuannya setelah
diberikan intervensi, ada 10 orang yang
menurun pengetahuannya dan 1 orang menetap
pengetahuannya setelah diberikan intervensi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di Puskesmas Bulu Lor yang
menunjukkan ada pengaruh pemberian edukasi
dengan media video terhadap pengetahuan ibu
tentang pemberian ASI Eksklusif dengan
peningkatan skor  pengetahuan  sebelum
intervensi yaitu 16,5 dan sesudah intervensi
18,5 %, Begitu juga dengan penelitian lainnya
yang menunjukkan edukasi video
menggunakan aplikasi WhatsApp berpengaruh
terhadap pengetahuan ibu tentang ASI
Eksklusif dengan p-value = 0,000 2°.

Pengetahuan adalah hasil pemahaman atau
keingintahuan melalui proses sensor dari panca
indera terutama melalui indera penglihatan
pendengaran terhadap suatu objek tertentu.
Pengetahuan ini menjadi dasar perilaku
manusia yang terbuka atau open behavior 2,
Seseorang akan mengingat 20% dari apa yang
didengar, mengingat 50% dari apa yang dilihat,
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dan mengingat 80% dari apa yang
didengar,dilihat dan langsung dilakukan.?’
Sesuai dengan hasil penelitian ini, dimana
dengan pemberian intervensi edukasi ASI
Ekslusif menggunakan video yang dikirimkan
ke grup whatsapp.

Dikarenakan media video mempunyai
daya tarik tersendiri bagi responden, terlebih
karakteristik responden kebanyakan usia
produktif sebanyak 28 orang dan berpendidikan
tinggi sebanyak 21 orang, sehingga responden
memperhatikan  segala  informasi  yang
disampaikan. Durasi video yang tidak lama dan
materi edukasi yang termuat secara ringkas
serta jelas membuat mudah diterima oleh
responden menjadi kelebihan dari video
sebagai media Pendidikan Kesehatan, sehingga
hal tersebut mampu meningkatkan pengetahuan
ibu terhadap ASI. Aspek penting lainnya
penggunaan media whatsapp sangat membantu
responden mengakses video edukasi ASI yang
dibagikan kedalam grup karena dapat di akses
kapan pun, dapat ditonton berulang-ulang
kapan pun responden mau.Aspek penting
lainnya penggunaan media (seperti whatsapp)
adalah  membantu  memperjelas  pesan
pemebelajaran.

Informasi yang disampaikan secara lisan
terkadang tidak dipahami sepenuhnya, terlebih
apabila kurang cukup dalam menjelaskan
materi. Disini lah peran media (seperti
Whatsapp) sebagai salah satu alat bantu
memperjelas pesan pembelajaran melalui video
yang dikirimkan ke grup. Kondisi ini mampu
memberikan hasil yang maksimal untuk
mencapai tujuan dari Pendidikan Kesehatan
yaitu menyampaikan pesan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang ASI
Esklusif. Dari hasil penelitian yang menurun
pengetahuan menurut asumsi peneliti dapat
disebabkan berbagai faktor, seperti kurang
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focus saat menonton video, kesibukkan, dan
masalah lainnya.

Tabel 4. Perbedaan Sikap ibu menyusui
sebelum dan sesudah diberikan Video
tentang Asi Eksklusif Di Puskesmas Darul
Imarah Tahun 2024

Variabel Mean Selisih P-value
. Pre-test 47,23
Sikap Post test s007 | 2833 | 003

Tabel 4. menujukkan hasil uji paired t-test
menunjukkan nilai p-value 0,035 pada sikap
yang menunjukkan ada perbedaan rata-rata
sikap ibu terhadap Asi Eksklusif sebelum dan
sesudah diberikan video edukasi menggunakan

group whatshapp dengan p-value =0,035
(p<0,05).
Penelitian ini juga sejalan dengan

penelitian yang dilakukan di Puskesmas Susut
Il yang menunjukkan ada pengaruh pemberian
video edukasi ASI terhadap sikap ibu tentang
ASI eksklusif dengan peningkatan skor
sebelum intervensi 9,64 meningkat menjadi
12,0 28, Selain itu, penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian lainnya yang menunjukkan
ada pengaruh pemberian video terhadap
peningkatan sikap tentang pemberian ASI
Eksklusif pada ibu yang bekerja 2.

Sikap adalah evaluasi, perasaan, dan
kecenderungan  seseorang yang  secara
konsisten, menyukai atau tidak menyukai
sebuah objek atau gagasan *. Peningkatan
sikap setelah melihat video
mengidentifikasikan bahwa pemutaran video
lebih efektif dikarekan video mengandung
animasi yang memiliki kelebihan
meningkatkan ~ motivasi  sehingga  bisa
menerapkan untuk pemberian ASI Ekslusif %,
Perbedaan rata-rata sikap dan persepsi
responden yang menggunakan teknologi di
grup Whatapp lebih tinggi daripada perbedaan
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rata-rata sikap, persepsi responden yang
menggunakan teknologi di grup Instagram 3.

Media video berbasis prinsip psikologis
dapat memancing reaksi emosional seperti
empati, cinta, ketakutan, dan kecemasan,
sehingga video tidak hanya mempengaruhi
tingkat pengetahuan, tetapi juga sikap dan
perilaku sehari-sehari #. Teori Edgardale dari
Kegel menemukan bahwa ketika penggunaan
media pembelajaran menjadi lebih spesifik
dalam pertunjukan langsung, pesan dan
informasi yang disampaikan menjadi lebih
maksimal, sehingga akan meningkatkan sikap
seseorang 2,

Menurut asumsi peneliti sikap ibu dapat
berubah dengan diperolehnya tambahan
informasi yang diberikan melalui video yang
memberikan informasi tentang apa itu ASI
Ekslusif, manfaat ASI Ekslusif, teknik
menyusui yang benar, cara penyimpanan ASI
yang dikirimkan ke grup whatsapp. Video
sebagai media pembelajaran menawarkan
kombinasi stimulasi audio dan visual yang
membantu ibu memahami informasi dengan
lebih komprehensif. Melalui video, ibu dapat
melihat secara langsung teknik menyusui yang
benar, posisi yang tepat, dan manfaat nyata
pemberian ASI eksklusif, sehingga
menciptakan pemahaman yang lebih mendalam
dibandingkan hanya membaca atau mendengar
informasi.

Sesuai hasil penelitian score sikap setelah
diberikan intervensi nilai mean pre-test 47,23
menjadi 50,07 setelah post-test. Selain itu video
mampu  memberikan  pengetahuan  dan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
ASI eksklusif. Ketika ibu menyaksikan konten
video yang menjelaskan manfaat ASI untuk
tumbuh kembang bayi, sistem kekebalan tubuh,
dan ikatan emosional antara ibu dan anak, hal
ini dapat membentuk keyakinan positif yang
kemudian mempengaruhi sikap mereka. Video
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juga dapat menampilkan testimoni dari ibu-ibu
yang berhasil memberikan ASI eksklusif, yang
berfungsi sebagai role model dan meningkatkan
motivasi serta kepercayaan diri ibu.
Penggunaan platform WhatsApp sebagali
media penyampaian memiliki keunggulan
tersendiri karena sifatnya yang praktis dan
mudah diakses. lbu dapat menonton video
berulang kali sesuai kebutuhan, kapan saja dan
di mana saja, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih fleksibel dan berkelanjutan.
Kemudahan akses ini memungkinkan ibu untuk
terus memperkuat pemahaman mereka tentang
ASI  eksklusif sehingga terjadi  pada
peningkatan skor sikap secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian video edukasi melalui WhatsApp
Grup berpengaruh terhadap pengetahuan
(p=0,004) dan sikap ibu (p=0,035) tentang ASI
eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Darul
Imarah, Kabupaten Aceh Besar.

SARAN

Kepada responden diharapkan untuk terus
meningkatkan  pengetahuan  dan  sikap
mengenai ASI eksklusif dengan memanfaatkan
berbagai sumber edukasi, baik secara langsung
maupun melalui media daring. Puskesmas

Darul Imarah diharapkan dapat
mengoptimalkan pelayanan kesehatan,
khususnya dalam promosi ASI eksklusif

melalui penyuluhan rutin di dalam maupun di
luar gedung. Selain itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan intervensi
edukasi yang lebih optimal guna meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu menyusui, dengan
mempertimbangkan keterbatasan yang terdapat
dalam penelitian ini.
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